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Abstrak. Program Kreatifitas Mahasiswa sebagai bagian 

integral dari Tridharma Perguruan Tinggi yang diatur oleh 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di bawah naungan 

Belmawa, bertujuan untuk merangsang kreativitas dan 

daya imajinasi mahasiswa sambil meningkatkan 

pencapaian akademik mereka. Kreativitas bukan lagi 

sekadar keunggulan tambahan, melainkan menjadi 

kebutuhan yang krusial dan prioritas utama yang harus 

dimiliki oleh setiap individu sebagai seorang mahasiswa. 

PKM saat ini menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Perguruan Tinggi di bawah naungan Pusat Prestasi 

Nasional (Puspresnas). Mengingat pentingnya program ini, 

kegiatan positif dan bertujuan peningkatan kreatifitas serta 

softskill mahasiwa untuk dilakukan secara rutin dan 

konsisten di kemudian hari. Oleh karena itu, kegiatan 

sosialisasi Program Kreativitas Mahasiswa ini merupakan 

langkah strategis yang penting untuk mendukung 

pengembangan kualitas mahasiswa ISBI Aceh. Setelah 

dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan pembuatan proposal 

PKM, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai pedoman PKM. Hal 

ini terlihat dari penurunan tingkat kesalahan dalam 

proposal PKM yang dibuat oleh mahasiswa. Kesimpulan 

ini didapatkan setelah evaluasi dilakukan dengan 

memeriksa setiap proposal oleh reviewer internal 

perguruan tinggi. 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

 4.0 International License 

 

Pendahuluan 
PKM, sebagai bagian integral dari Tridharma Perguruan Tinggi yang diatur oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi di bawah naungan Belmawa, bertujuan untuk merangsang kreativitas dan 

daya imajinasi mahasiswa sambil meningkatkan pencapaian akademik mereka (1,2). Sejak 

diperkenalkan, PKM telah menarik respon positif dari mahasiswa dan lembaga pendidikan tinggi, 

yang tercermin dari pertumbuhan jumlah perguruan tinggi yang terlibat serta jumlah rekomendasi 

proposal PKM. Sejalan dengan itu, PKM terus mengalami perkembangan agar sesuai dengan agenda 

global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui 17 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (3,4). 
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Sosialisasi Program Kreativitas Mahasiswa bertujuan untuk memberikan informasi yang 

komprehensif tentang PKM, mulai dari tujuan, jenis-jenis kegiatan yang termasuk dalam PKM, 

hingga prosedur pengajuan proposal. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan mahasiswa dapat 

lebih termotivasi untuk berpartisipasi dan mengembangkan ide-ide kreatif mereka dalam bentuk 

proposal yang berkualitas (5,6). 

Dalam era di mana akses terhadap pengetahuan melalui mesin pencari online sangat mudah, 

kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan secara kreatif menjadi semakin penting (7,8). Baik 

negara, organisasi, maupun individu harus memiliki kemampuan berpikir inovatif dan mampu 

menghubungkan berbagai konsep yang sebelumnya dianggap terpisah. Kreativitas bukan lagi 

sekadar keunggulan tambahan, melainkan menjadi kebutuhan yang krusial dan prioritas utama yang 

harus dimiliki oleh setiap individu sebagai seorang mahasiswa (9–11). 

PKM juga memanfaatkan teknologi digital dalam pelaksanaannya, contohnya melalui PKM-

Gagasan Futuristik Konstruktif (PKM-GFK) yang kemudian berkembang menjadi PKM Video 

Gagasan Konstruktif (PKM-VGK), serta PKM Gagasan Tertulis (PKM-GT) yang bertransformasi 

menjadi PKM Gagasan Futuristik Tertulis (PKM-GFT). Dengan berlangsungnya PKM selama 23 

tahun, diharapkan program ini akan terus berkembang untuk meningkatkan soft skill dan kompetensi 

mahasiswa Indonesia, sejalan dengan inisiatif Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) (12). 

PKM saat ini menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi di bawah naungan Pusat 

Prestasi Nasional (Puspresnas) (13). Mengingat pentingnya program ini, kegiatan positif dan 

bertujuan peningkatan kreatifitas serta softskill mahasiwa untuk dilakukan secara rutin dan konsisten 

di kemudian hari (14–16). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi Program Kreativitas Mahasiswa ini 

merupakan langkah strategis yang penting untuk mendukung pengembangan kualitas mahasiswa 

ISBI Aceh (17,18). Melalui peningkatan pemahaman dan partisipasi dalam PKM, diharapkan 

mahasiswa dapat lebih aktif dalam menghasilkan karya-karya kreatif yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia (19,20).  

   

Metode  
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap antara lain: 

1. Tahap awal melibatkan pengamatan dan identifikasi masalah dengan melakukan pertemuan 

dan wawancara di Perguruan Tinggi mitra. Tujuannya adalah untuk memahami kondisi PKM 

di sana, strategi untuk berhasil di PIMNAS, serta hambatan yang dihadapi. 

2. Sebelum pelaksanaan sosialisasi dan monev, beberapa persiapan dilakukan, seperti 

menyiapkan SIM PKM, instrumen pengendali, skema insentif, dan pemetaan reviewer 

internal. 

3. Sosialisasi bertujuan untuk menyamakan pemahaman tentang kriteria penilaian PIMNAS, 

termasuk cara membuat laporan, presentasi, video, logbook, dan poster yang sesuai dengan 

pedoman PKM 2024. 

4. Monev internal dilakukan untuk mengevaluasi kemajuan tim PKM dan memberikan solusi 

terhadap kendala yang muncul, serta mempersiapkan untuk PKP2 Belmawa Direktorat 

Pendidikan Tinggi. 

5. Kegiatan SON melibatkan konsultasi dan pendampingan oleh mahasiswa dan alumni 

PIMNAS, sementara pra-camp disiapkan bagi tim yang lolos ke PIMNAS. 

6. Evaluasi dilakukan setelah enam bulan pelaksanaan pengabdian untuk menilai efektivitas 

program dalam memberikan bimbingan kepada mahasiswa Perguruan Tinggi mitra. 

7. Diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat diterapkan dan dikembangkan di Perguruan 

Tinggi mitra, dengan menjaga kerjasama yang berkelanjutan. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian berkoordinasi dengan pihak Kemahasiswaan dan Alumni 

mengenai jadwal dan lokasi kegiatan. Kegiatan tersebut direncanakan berlangsung pada minggu 

pertama bulan Nvomber 2023 di Aula Gedung Utama kampus Institut Seni Budaya Indonesia Aceh. 

Langkah berikutnya adalah menyiapkan materi untuk sosialisasi dan pelatihan, yang akan disusun 

berdasarkan Pedoman PKM sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

   
 

Gambar 1. Pedoman Umum PKM 2024 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan proposal PKM dilakukan pada hari 

kamis tanggal 2 November 2023. Kegiatan dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 

WIB. Pelatihan pembuatan proposal PKM dibagi menjadi sempat sesi sesuai. Sesi I mulai pukul 

08.00-10.00 WIB untuk penyampaian materi.  Sesi II pukul 10.00-12.00 WIB untuk tanya jawab 

antara mahasiswa dengan pemateri. Sesi III pukul 13.00-15.00 WIB untuk diskusi kelompok, diakhiri 

pada sesi IV yaitu evaluasi terhadap proposal sederhana yang dibuat oeh setiap kelompok melalui 

ide yang digagas pada sesi diskusi kelompok. Diawal, pelatihan lebih fokus pada pedoman penulisan 

atau template PKM 2023. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan tersebut mencapai 60 mahasiswa. 

Berikut foto kegiatan sosialisasi terkait Program Kreatifitas Mahasiwa 2024. 

 

 
 

Gambar 2. Pembukaan acara oleh ketua panitia 

Acara pertama dibuka oleh ketua panitia menjelaskan secara singkat tentang PKM 2023, 

dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh Arnawan hasibuan. Disela-sela penyampaian materi, 

setiap mahasiswa dikelompokkan untuk melakukan diskusi pada sesi selanjutnya. Pada saat kegiatan 
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ini dibantu oleh tim pengabdian lainya baik dari anggota dosen maupun anggota mahasiswa yang 

ada. 

 
Gambar 3. Penyampaian materi tentang Program Kreatifitas Mahasiswa oleh Arnawan Hasibuan 

Setelah penyampaian materi, seluruh peserta diberi kesempatan untuk bertanya kepada pemateri 

terkait hal yang bersangkutan dengan Program Kreatifitas Mahasiswa tersebut. Pada sesi III setiap 

kelompok yang telah ditentukan diarahkan untuk melakukan diskusi terkait ide dari masing-masing 

individu kelompok tersebut. Tahap selanjutnya ide-ide tersebut disusun kedalam proposal sederhan 

yang sesuai dengan pedoman PKM 2024. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan cara melakukan review langsung file proposal PKM yang 

dibuat oleh para mahasiswa. Dibantu oleh para dosen maupun anggota pengabdian serta reviewer 

internal ISBI Aceh dengan kurang lebih 10 dosen semua proposal PKM dari peserta sosialisasi 

direview satu persatu. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan penjelasan proposal tersebut oleh 

masing-masing kelompok. 

 

Simpulan dan Saran 

Setelah dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan pembuatan proposal PKM, dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pedoman PKM. Hal ini 

terlihat dari penurunan tingkat kesalahan dalam proposal PKM yang dibuat oleh mahasiswa. 

Kesimpulan ini didapatkan setelah evaluasi dilakukan dengan memeriksa setiap proposal oleh 

reviewer internal perguruan tinggi. Melalui sesi tanya jawab dan observasi, ditemukan bahwa 

pengetahuan peserta meningkat dibandingkan dengan sebelum adanya pelatihan dan sosialisasi PKM 

2024. Peningkatan ini dibuktikan dengan jumlah proposal yang dibuat oleh peserta mencapai 30 

proposal. 
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